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sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sunggillah Maha Mengetahui,
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Munawwarah P.O. Box 6262 Kerajaan Asudi Arabia.
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ABSTRAK

Walmiatun, Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Meneraplendidikan Multikultural
Di Ml Muhammadiyah Macanmati,Girimulyo, Pangga@gnungkidul.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifalitatif, tujuan penelitian ini
untuk mengetahui upaya guru akidah akhlak dalamenagian pendidikan multikultural
di Ml Muhammadiyah Macanmati Girimulyo, Panggang.

Metode penelitian ini adalah metode penelitian sébyang menjadi subyeknya
adalah kepala Madrasah, Guru Akidah Akhlak dan asisMl Muhamamadiyah
Macanmati. Pengumpulan data dalam penelitian imggenakan observasi, wawancara,
kuesioner dan dokumentasi. Sedangkan analisignEtggunakan diskriptif analitik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menerapkalai-nilai pendidikan
multikultral melalui pembelajaran akidah akhlak et&hui materi pembelajaran, tujuan
pembelajaran, metode pembelajaran, alokasi waktobpkjaran dan sumber-sumber
atau media pembelajaran.

Namun dalam pelaksanaan masih banyak hambatan-temyang dihadapi oleh
guru akidah akhlak dalam menerapkan pendidikanikaltliral diantaranya keterbatasan
media pembelajaran, sebagian peserta didik mengangegndidikan multikultural
merupakan hal yang baru bagi mereka.

Solusi yang ditawarkan oleh guru akidah akhlak dieamya meningkatkan pengetahuan
tentang pendidikan multikultral baik guru melaluorkshop serta meningkatkan media
pembelajaran guna menunjang kelangsungan prosgarelengajar.

Sehingga hasil pencapaian pembelajaran ini cukuk karena peserta didik
mampu memahami dam mampu mengamalkan nilai-niladidé&kan multikutral yang
dipelajari melalui mata pelajaran akidah akhlak.

Demikian upaya yang dilakukan oleh guru akidah a@khilalam menerapkan
pendidikan multikultural

XV



BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan multikultural yaitu proses pengembangeluruh potensi
manusia yang menghargai kemajemukan dan heteragep#t sebagai
konsekuensi keragaman budaya, etnis, dan agamagabenlemikian
pendidikan multikultural menghendaki penghormataan dpenghargaan
manusia yang setinggi-tingginya tehadap harkat mantabat manusia dari

manapun dia datang dan berbudaya apa pun dia.

Keragaman ini, diakui atau tidak, akan dapat meolkan berbagai
persoalan seperti yang sekarang dihadapi bangsa Kimiupsi, kolusi,
nepotisme, premanisme, perseteruan politik, keméski kekerasan,
separatisme, perusakan lingkungan dan hilangnya kamanusiaan untuk
selalu menghormati hak-hak orang lain, adalah lkeny@ata sebagai bagian
dari multikultural. Dari berbagai macam adat-istiadat dengan beragam
suku bangsa, agama dan kaya akan bahasa itulabebbrpnesia. Indonesia
adalah salah satu negara multikultural terbesadutia. Kekayaan dan
keanekaragaman agama, etnik dan kebudayaan, ipsei bermata dua.
Krisis multidimensi yang berawal sejak 1997 danamiiai kehancuran

perekonomian nasional, pembunuhan atas nama agahiarb bangsa ini

L Ainul Yagqin, Pendidikan Multikultural; Cross-cultural Understdimg untuk Demokrasi
dan Keadilan(Yogyakarta: Pilar Media, 2005), hal. 4



sempat menjadi sarang terorisme setelah terjagieiedakkan bom di Bali ,
sulit dijelaskan secara mono-kausal.
Disini pentingnya pendidikan multikultural di lendz pendidikan
Islam yang mana sering kali lembaga pendidikanmisimendoktrin dan
menyebabkan peserta didiknya menjadi radikal daa @éhirnya merugikan
seluruh umat muslim, hal ini sebenarnya dilakukbkei dembaga pendidikan
karena pendidikan Islam juga mengakui berbagai quedn-perbedaan
sebagaimana yang tercantum dalam kitab suci AlaQusurah Al-Hujurat
(49) ayat 13 yang artinya :
Rl e KT G T S G ilas bl £5 e Kails 6 0T Gl

- »
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“ Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kdemiuseorang laki-laki dan
seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu Ipgdsmbangsa dan bersuku-suku
agar saling mengenal. Sungguh yang paling muliamtara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha ¢&tahui, Maha teliti’

Bila bangsa ini ingin menjadi kuat, maka diperlukagianya sikap

saling menghargai, menghormati, memahami dan skéipg menerima dari
tiap individu yang beragam itu, sehingga dapangaihembantu bekarja sama
dalam membangun negara menjadi lebih baik.

Untuk mempunyai individu-individu yang bertanggujayvab atas
dirinya sendiri dan menghormati individu lainnyape@ilukan adanya
pemahaman, bahwa perbedaan bukanlah menjadi saal@n. Yang lebih
penting adalah bagaimana menjadikan perbedaangssabeitu menjadi
indah, dinamis dan membawa berkah sesuai dengaantupgama Islam

dimuka bumi sebag&ahmatallill’alamin



Multikulturalisme adalah proses pembudayaan. Dah aebab itu
proses pendidikan adalah proses pembudayaan, makayarakat
multikulturalisme hanya dapat diciptakan melaloges pendidikahApalagi
paradigma multikultural secara implisit juga memjadlah satwconcerndari
pasal 4 UU No.20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Makidalam pasal itu
dijelaskan, bahwa pendidikan diselenggarakan sechmokrasi, tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi HAM, nilaekgamaan, nilai kultural
dan kemajemukakan bangsa.

Pendidikan mempunyai peran penting dalam membekéhkdupan
publik, selain itu juga diyakini mampu memainkamrgman yang signifikan
dalam membentuk politik dan kultural. Dengan deamkpendidikan sebagai
media untuk menyiapkan dan membentuk kehiduparalsashingga akan

menjadi basis institusi pendidikan yang sarat akkai-nilai idealisme®

Menurut para ahli sosiologi pendidikan, terdapdgagieresiprokal
(timbal-balik) antara dunia pendidikan dengan kendiosial masyarakat.
Relasi ini bermakna bahwa apa yang berlangsungnddiania pendidikan
merupakan gambaran dari kondisi yang sesungguhnylaldm kehidupan
masyarakat yang komplékDengan demikian, madrasah adalepitome
(skala kecil) dari masyarakat. Dalam norma prosadukode perilaku,

susunan struktural, distribusi kekuasaan, keistias@wdan tanggung jawab,

> H. A. R. Tilaar,Multikulturalisme Tantangan-tantangan Global Masafan Dalam
Transformasi Pendidikan Nasion@lakarta: PT. Grafindo, 2004), hal. xxvii.

¥ M. Agus Nuryatno,Mazhab Pendidikan Kritis Menyingkap Relasi Pengesah
Politik, dan Kekuasaa(Yogyakarta: Resist Book, 2008), hal. 81.

* Ngainun Naim & Achmad SaugRendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal. 13.



sekolah mencerminkan nilai-nilai kultural masyataka. Guru, administrator
madrasah, dan para pembuat kebijal@olidy makey membawa pengalaman
dan perspektif kultural sendiri dan memberikan peuly terhadap setiap
keputusan dan tindakan pendidikan, demikian pudeasidari berbagai latar
belakang etnik dan budaya tak dapat dielakkan. &gmibsistem budaya yang
berbeda ini bertemu dalam madrsah dan ruang ketas pluralistik dan dapat
menimbulkan konflik budaya, yang hanya dapat dimsdilan direkonsiliasi
melalui efektifitas proses instruksional yang meahkan, membuka batasan-

batasan kulturalc{iltural Boundarieyyang kaku dan tidak car.

Guru merupakan faktor penting dalam mengimplemé@asnilai-
nilai keberagaman yang inklusif dan moderat (sepgaing disaratkan
pendidikan multikultural) di madrasah. Guru mempirperan penting dalam
pendidikan multikultural karena dia merupakan salatu target dari strategi
pendidikan ini. Memiliki keberagaman yang inklud#n moderat, maksudnya
guru memiliki pemahaman keberagaman yang humaiadogis-persuasif,
kontekstual, substantif dan aktif sosial. Apabilaugmempunyai paradigma
tersebut, dia akan mampu untuk mengajarkan danimptemantasikan nilai-

nilai kebudayaan dan keberagaman di madrasah.

Bagi pendidikan agama Islam gagasan multikultusialnlah sesuatu
yang baru dan ditakuti, setidaknya ada tiga alasduk itu. Pertama bahwa

Islam mengajarkan menghormati dan mengakui kebaradaang lainkedua

® Zakiyuddin BaidhawyPendidikan Agamahal. 31.



konsep persaudaraan Islam tidak hanya terbatassaaaaekte atau golongan
saja. Ketiga, dalam pandangan Islam bahwa nilai tertinggi sepraamba
adalah terletak pada integralitas tagwa dan kedekgh dengan Tuhan. Oleh
karena itu seorang guru akidah akhlak diharapkampoamemahami dan
mengimplementasikan nilai-nilai multikultural dalarftugasnya sehingga
mampu melahirkan peradaban yang toleransi, dempki@sggang rasa,
keadilan, harmonis serta nilai-nilai kemanusiaamiga

Menurut James A. Banks, tujuan pendidikan multikalk dirumuskan

sebagai berikut: Tujuan pendidikan multikulturahkzdh :

1. Mengembangkan perspektif sejarah (etnohistorisyas)y beragam dari
kelompok-kelompok masyarakat,

2. Memperkuat kesadaran budaya yang hidup di masytaraka

3. Memperkuat kompetensi interkultural dari budayadyadyang hidup di
masayarakat.

4. Membasmi rasialisme, seksisme dan berbagai jeagapgka.

5. Mengembangkan kesadaran atas kepemilikan bumildan a

6. Mengembangkan keterampilan aksi sosial.

Pendidikan multikultural di maksudkan untuk membapara siswa
dalam mengembangkan pengetahuan, sikap dan keiEmampalam

berpartisipasi dalam masyarakat yang bebas dan kitasio Pendidikan



multikultural mengembangkan kebebasan, kemampuan ldderampilan

dalam berpartisipasi dengan kebudayaan dan kelotaptk

Madrasah adalalkpitome (skala kecil) dari masyarakat, salah satu
bentuk pendidikan dalam masyarakat adalah pendidikamal. Madrasah
inilah yang menjadi salah satu media pemahamanartgntnilai-nilai
multikultural tersebut. Oleh karena itu proses pdikdn di madrasah pun

harus menanamkan nilai-nilai multikultural.

Berkenaan dengan MI Muhammadiyah Macanmati Panggang
Gunungkidul, yang sebagai salah satu madrasah gadgng menerapkan
pemahaman tentang multikultural melalui mata ped@jadkidah Akhlak dan
juga madrasah di bawah naungan pemerintah, di dgamerdapat
keberagaman dan sangat hiterogen. Dugaan ini lzekdas pengamatan dan
wawancara dengan guru kelas V bidang studi Akidah Akhlakngeakan
bahwa di lembaga pendidikan ini ada berbagai maesms atau suku dan
budaya. Sebagai misal dalam budaya, di sekolateidapat berbagai budaya
seperti budaya Jawa, Sumatera, Kalimatan. Kemuwetrain, peserta didik dan

staf pengajar tidak berasal dari satu etnis saja.

Dengan adanya keberagaman dan perbedaan kulturremian
terjadinya perselisihan dalam interaksi di lingkangviadrasah. Namun hal

ini bisa menjadi permasalahan ketika mereka tidanerima perbedaan-

® Zubaeadi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, Upayawerkan solusi terhadap berbagai
problem sosial, Pustaka Pelajar, yogyakarta, 208570

" Pengamatan dan wawancara awal ini dilakukan paniggal 1 Agustus 2009 di Ml
Muhammadiyah Macanmati Panggang Gunungkidul



perbedaan itu. Di MI Muhammadiyah Macanmati meskipuereka berasal
dari daerah yang berbeda-beda dengan beragam, kuktveka dapat menjaga
hubungan baik di lingkungan madrasah, walaupunraekaltural terdapat
perbedaan antar warga madrasah. Hal tersebut ted@pas dari peran guru-
guru di madrasah tersebut di dalam melaksanakaasiiyg demi terciptanya
suasana yang harmonis dan mengharagai multikultknalsusnya bagi guru
bidang studi akidah akhlak etnis jawa yang terbrmyanadrasah tersebut.

Mengingat siswa Ml Muhammadiyah Macanmati sudah praomtuk
di ajak berfikir kritis serta logis agar hasil dpgmbelajaran tentang nilai-nilai
pendidikan multikultural yang diajarkan melalui matelajaran akidah, maka
siswa mampu untuk menerapkan di dalam kehiduparariseari untuk
menghindari berjadinya konflik ditengah-tengah Helpan bermasyarakat.
Siswa Ml Muhammadiyah Macanmati merupakan siswagyar@mpunyai
karakteristik atau latar belakang yang bermacamamacdiantaranya ada
yang berlatar belakang dari Sumatera, Kalimantatuteidalam pergaulan
sehari-hari akan mempunyai berbeda-beda tingkal, la&l ini kalau tidak
segera dilakukan pemahaman tentang kemajemukalamiideelas maka akan
berakibat cenderung tidak akan dapat menerimabgéabagai perbedaan yang
minoritas akan ditindas oleh mayoritas.

Contoh kasus ketika di madrasah pernah terjadapayan-persaingan
yang dilakukan siswa, baik masalah akademis maupon-akademi&.

Masalah tersebut tidak sampai meluas menjadi hal yeesar karena segera

® Ibid.



ditangani oleh pihak madrasah khusunya oleh para. gbelain itu juga
adanya indikasi bahwa, ada siswa yang kurang seketilgh ada guru yang
pilih kasih atau membeda-bedakan dengan sesamd.muri

Berkaitan dengan masalah ini, merupakan sebuatanigent dan
pengalaman bagi guru akidah akhlak MI Muhammadiydacanmati
Panggang dalam menumbuhkan semangat toleransirsketean, dan
persaudaraan sehingga mampu menerapkan nilai-mildiikultural di

madrasah tersebut.

Tugas guru agama sebagai seorang pendidik tidakaharbatas pada
penyampaian materi kepada siswa, tetapi guru jugmpunyai tanggung
jawab dalam membimbing, mengarahkan, membina skwesusnya dan
mampu memberikan suasana yang damai dan harmoaés gganua warga
madrasah. Oleh karena itu, guru pendidikan agamam Islituntut tanggap
terhadap berbagai kondisi dan perkembangan yardppat di lembaga

tersebut serta memahami keberagaman seluruh anggma madrasah.

Karena keragaman yang ada dengan sikap tetap nrgagldan
menghormati inilah yang menjadi ketertarikan pénelntuk melakukan
penelitian tentang bagaimana peran guru bidang skidah akhlak dalam

menerapkan pendidikan multikultural.

® Wawancara bersama dengan siswa kelas V di selastieahat.



2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan yang diuraikamatds, rumusan

masalah yang hendak dikaji dalam penelitian inlatdaebagai berikut:

a. Bagaimana upaya guru bidang studi akidah akhlakndainenerapkan
pendidikan multikultural di MI Muhammadiyah Macantimasirimulyo,
Panggang, Gunungkidul, Yogyakarta?

b. Sejauh mana hasil penerapan pendidikan multikultanalalui mata
pelajaran akidah akhlak ?

c. Apa hambatan-hambatan dan solusinya yang dihalddgmn menerapkan

pendidikan multikultural?

3. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui upaya guru akidah akhlak MI Muhammadiydicanmati

dalam menerapkan pendidikan multikultural .

b. Mengetahui keberhasilan dalam menerapkan pendidikaltikultural di

MI Muhammadiyah Macanmati.

c. Mengetahui hambatan-hambatan dan solusi yang dhadalam

menerapkan pendidikan Multikultural di MIM Macaninat
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4. Kegunaan Penelitian

a. Diharapkan mampu memberikan kontribusi positif &ekdp
perkembangan pendidikan Islam di Indonesia yandikultural.

b. Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan legilip
khususnya serta fakultas Tarbiyah pada umumnya.

c. Berguna bagi guru akidah akhlak MI Muhammadiyah &fewgati
khususnya dan pada umumnya bagi para pendidikéing#iungan
MI Muhammadiyah Macanmati sebagai acuan pertiméartalam

usahanya untuk menerapkan pendidikan multikultural.

5. Alasan Pemilihan Judul

Ada beberapa hal yang mendorong penulis untuk rnitenuidul

tersebut diatas, antara lain :

1)

2)

Karena penerepan pendidikan multikultural melalatarpelajaran Akidah
Akhlak merupakan bagian terpenting didalam lemhagadidikan Islam,
oleh karena itu penulis merasa perlu untuk mengatniggaimana upaya
penerapan pendidikan multikultural melalui mateajggbn akidah akhlak
yang baik agar dapat diterapkan guna memberi pemainaentang sikap
menerima, menghormati, menghargai, toleransi teghagsama manusia
didalam kehidupan sehari-hari.

Dipilih MI Muhammadiyah Macanmati ini, karena sejseny pengetahuan
dan pemangatan penulis belum pernah diteliti tentgenerapan

pendidikan multikultrual melalui mata pelajarandat ahklak, sehingga
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nantinya memberi kontribusi yang berharga demi njeskan sikap
saling menerima, menghormati, menghargai, tolérearhkadap sesama
manusia didalam kehidupan sehari-hari baik dilinglan Ml

Muhammadiyah Macanmati maupun di lingkungan masydra

6. Telaah Pustaka
Setelah melakukan telaah dari beberapa karya tatdapat beberapa

buah karya tulis penelitian yang mendukung, yakni:

Buku dari Choirul Mahfud yang berjudul “Pendidik&tultikultural”,
diterbitkan Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2008. Butkumembahas tentang

sejarah, konsep, dan urgensinya pendidikan muitikalldi Indonesia.

Imam Moedjiono, dalam tulisannya tentandetfan Pendidikan
Agama Islam dalam Mewujudkan Kerukunan Antar UnexeBamé, dalam
buku Pendidikan Islam Dalam Peradapan Industridlenjelaskan bahwa
dalam masyarakat Indonesia, kehidupan beragamaahsetaslh tidak
mengenal toleransi karena ajaran agama yang démealeh tokoh-tokoh atau
guru agama kepada anak didiknya terkadang cendenemgberikan kesan
dan pengertian yang kurang memberikan tempat lohgiansi antar umat

beragama.

Skripsi Arif Darmawan, dengan judulPeran Pendidikan Agama
Islam dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Antar UBatagama Siswa

SMK Karya Rini YHI KOWANI YogyakartaJurusan Pendidikan Agama
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Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negem&@uKalijaga Yogyakarta,
2005. Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentakapsioleransi antar umat
beragama pada siswa SMK Karya Rini YHI KOWANI Yoggea serta
pelaksanaan proses Pendidikan Agama Islam dalanumimrkan sikap
toleransi antar siswa. Perbedaan penelitian inigaenpenelitian Arif

Darmawan adalah pada masalah yang diteliti.

Skripsi  dari  Mukhlisin, yang berjudul“Multikultural dalam
Pendidikan Islam (Studi di SMA N 3 Yogyakartajhahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sulkalijaga Yogyakarta,
2007. Skripsi ini meneliti tentang proses pelakaanpembelajaran agama-

agama di SMA Negeri 3 Yogyakarta dalam konteks kemakan.

Skripsi saudara Imam Makhrus, yang berjuigeran Guru PAI
Dalam Menerapkan Pendidikan Multikultural di SMA N Yogyakrta’
Mahasiswa jurusan Kependidikan Islam Fakultas TWatbi UIN sunan
Kalijaga Yogyakarta 2008. Skripsi ini meneliti tang Mengetahui peran
guru pendidikan agama Islam dalam menerapkanigigad multikultural
di SMA Negeri 3 Yogyakarta.

Skripsi saudara Puji Hartanto yang berjutRgndidikan Islam dalam
Paradigma Multikultural” Mahasiswa Tarbiyah Jurusan Kependidikan Islam
Tahun 2007. Dalam penelitian ini penulis mendelkgs dengan rincian
mengenai pandangan Islam tentang multikulturalistia® makna dasar
pendidikan Islam serta relevansi Pendidikan Islasngdn pendidikan

multikultural.
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Skripsi saudara Heriyah yang berjudBrospek Madrasah sebagai
alternatif di era otonomi daerah” Mahasiswa Tarbiyah, Jurusan
kependidikan Islam. Penelitian ini berangkat dagddisahan penulis akan
keberadaan madrasah yang masih di anggap sebagbada pendidikan
nomor dua dari pendidikan sekolah umum. Hal iniebi&kan karena
kurangnya fasilitas pendidikan. Profesionalismegagar dan lainnya. Untuk
itu penulis melihat bahwa madrasah sebagai wahandigikan Islam sudah
saatnya berbenah diri agar menjadi lembaga peraididdternatif bagi
masyarakat ke depan khususnya di era otonomi da8ediingga lembaga
pendidikan madarasah tidak ketinggalan jauh dergarbaga pendidikan
lain.

Kalau dicermati lebih jauh penelitian-penelitiamstbut di atas jelas
belum ada yang mengkaji secara spesifik tentangaupanerapan pendidikan
multikultaral di lembaga pendidikan dasar atau didmasah Ibtaidaiyah
melalui mata pelajaran Akidah Akhlak. Maka penuwisan menjelaskan
upaya penerapan pendidikan multikultural di tingka&drasah Ibtidaiyah
yang notebene adalah sekolah dasar dengan hargparkedak lulusannya
dapat memahami keanekaragaman adat istiadat damagghingga menjadi
siswa yang dapat menghormati dan menghargai rikdi-perbedaan yang

ada ditengah-tengah masyarakat yang majemuk.
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7. Landasan Teoritik

Kajian teoritik berisi tentang uraian teori-teorang relevan dengan
masalah yang diteliti yang dapat dijadikan sebdgadlasan untuk analisis

hasil penelitiart’

a. Tinjauan tentang Guru Bidang studi Akidah akhlak
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utareadidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, meddai mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jgendidikan formal,

pendidikan dasar, dan pendidikan menerigah.

Guru dalam konsep pendidikan mempunyai tiga pesaitu
sebagai tenaga pendidik, tenaga profesional danagaeb agen
pembelajaran. Selain itu guru juga dituntut untulenmiiki empat
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, profesionsbsial, dan
kepribadian? Oleh karena itu, guru harus berperan aktif dalam
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesgsmlai dengan

tuntutan masyarakat yang semakin berkembBang.

Menurut Zuhairi dkk, guru agama Islam (Guru Akidakhlak)

merupakan pendidik yang mempunyai tanggung jawé&ndanembentuk

' Pedoman penulisan proposal dan skripsi S I, Progf@pendidikan Islam Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan jagk Yogyakarta, 2009. hal 12

1 UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosem@Bag: CV. Citra Umbara).
hal. 2.

12'M. Agus NuryatnoMazhab Pendidikan Kritishal. 86.

13 sardiman AM., Interaksi dan Motivasi Belajar MangajatJakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996) hal. 123.
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kepribadian Islam anak didik, serta bertanggungafawerhadap Allah

Swt. Dia juga membagi tugas guru agama Islam sébagéut:

a) Mengajarkan ilmu pengetahuan Islam

b) Menanamkan keimanan dalam jiwa anak

c) Mendidik anak agar taat menjalankan agama.

d) Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mdfia.

Dengan mengambil pengertian diatas maka yang dumdaisiru
bidang studi akidah akhlak adalah seorang yangiggung jawab dalam
menanamkan pendidikan akidah akhlak dan pembentpkibadi anak
yang sesuai dengan ajaran Islam dan juga bertaggguab terhadap
Allah Swt sehingga nantinya mampu menjalankan tiiggasnya menjadi
khalifah di bumi ini dengan penuh ketagwaan, cidém kasih sayang.

Guru Akidah Akhlak sebagai ujung tombak pendidikagama
mulai Taman Kanak-kanak sampai Perguruan Tinggiariay tidak
tersentuh oleh gelombang pergumulan pemikiran dskusus pemikiran
keagamaan diseputar isu pluralisme dan dialog ambtaat beragama
selama hampir 30 tahun terakHir.

Pendidikan agama khususnya pendidikan agama Isl@oru(
Akidah Akhlak) diharapkan mampu mengubah pemaharansus

mengenai guru-guru sebagai agen sosialisasi peieri dpemahaman.

hal. 34.

14 Zuhairi dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agamarghaya: Usaha Nasional, 1983)

15 Amin Abdullah, “Mengajarkan Kalam dan Teologi dal&ra Kemajuan di Negara

Indonesia”, dalam Sumartana dklR|uralisme, Konflik dan Pendidikan Agama di Inddaes
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet.ll, 2005), h4R.2
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Guru harus menjadi pengajar dan pendidik, selairuiga harus menjadi
teladan penghayatan nif4iContohnya pengakuan terhadap multikultural
dapat digali dalam Al-Qur'an, yang menuntun pandaregalitarianism
Yang tercantum dalam ayat-ayat dalam kitab suciQAf:an yang
menegaskan kedudukan manusia diatas bumi sebagéfaktl’ Yang
paling pokok dalam konteks ini adalah prinsip keaatumat manusia di

tengah-tengah realitas pluralisme yang telah digani oleh Allah Swt®

Dan penghayatan keislaman masyarakat muslim Ingoisesara
khusus dan masyarakat beragama pada umumnya. Skapsivisme
perlu diubah menjaduniversalisme dengan harapan dapat melahirkan
suatu generasi yang siap hidup toleraasgmul dalam wacana
multikultiralisme sehingga tidak melahirkan mas¥atayang ekstrim,

yang kurang mampu menghargai perbedaan dan tol@rtas sesama.

1) Tinjauan tentang Pendidikan Multikultural
Di dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikasiddal
telah dijelaskan bahwa, pendidikan adalah usahar s#ah terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pejaaelaagar

peserta didik secara aktif mengembangkan potersnydi untuk

6 p. Paul Nganggung, SVD, “Pendidikan Agama Dalansydeakat Pluralistik”, dalam
Sumartana dkkPluralisme, Konflik Dan Pendidikan Agama di IndaaegYogyakarta: Pustaka
Pelajar, cet.ll, 2005), hal. 259

7 Lihat QS. al-Bagarah: 30, QS. an-Nur: 55, QS.mtdn: 26, QS. al-An'am: 165, QS.
An-Naml: 62.

18 “Manusia itu adalah umat yang sat(QS.al-Bagarah: 213)ihat juga ‘Hai manusia
sesungguhnya Kami ciptakan kamu dari seorang kli-tlan perempuan, dan Kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kartiong smmengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah adalah ogwrang yang paling tagwa diantara katu
(Q.S. al-Hujarat: 13).
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memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendaliatiri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketgitan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan neara.

Berdasar pada pengertian dari Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No. 20 tahun 20G@8seébut,
ternyata peranan pendidikan sangat besar dalam judikain manusia
utuh dan mandiri serta mulia yang bermanfaat bagktngannya.

Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehiduparyda,
sehingga akan mewujudkan manusia yang bertagwa, pmam
mengendalikan diri, berkepribadian, serta dapaintezaksi dengan
baik dalam hidup bermasyarakat demi tercapainyaaiih bangsa.
Oleh karena itu pendidikan adalah untuk semua waegara dari latar
belakang apapun dan bukan hanya untuk kelompaksrjek tertentu
saja. Dengan demikian melalui pendidikan merupagsarana yang
tepat untuk membangun kesadaran multikultural.

Secara etimologis multikultural berasal darulti, cultur, dan
isme Multi adalah banyak, sedangkanltur berarti kebudayaan, dan
isme adalah fahari® Sehingga multikulturalisme merupakan faham
tentang keanekaragaman budaya, dan multikulturalisnerupakan

sebuah ideologi yang mengajarkan tentang penghaejaa sesama.

19 UU RI No.20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikasional (Jakarta: Sinar
Grafika, 2006).
20 Choirul Mahfud Pendidikan Multikulturalhal. 75.
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Multikulturalisme adalah konsep yang lahir dari s refleksi
dalam suatu kelompok. Isu-isu yang diangkat olettikalturalisme
adalah; ras, suku, kelas sosial, gender, ketidalpuam perbedaan
usia, dan bahasa. Munculnya isu-isu tersebut tidblh merupakan

sebuah refleksi dari kondisi masyarakat yang memgigketimpangan.

Gagasan tentang multikulturalisme ini mulai dikendgean
setelah perang dunia Il, dengan isu-isu seput# ¢tuku), ras, agama,
dan ekonomf! Pada sekitar tahun 1960-an di Amerika, gagasan
tentang multikulturalisme sudah mulai dikenalkatednbaga-lembaga

pendidikan (sekolah dan madrasah).

Multikulturalisme berarti institusionalisme dari
keanekaragaman kebudayaan yang dimiliki oleh ketdakglompok
etnis di dalam suatnation-statemelalui bidang-bidang atau sistem
hukum, pendidikan, kebijakan pemerintah dalam kaseh dan
perumahan, bahasa, praktek-praktek keagamaan damgdainny?

Acuan utama bagi terwujudnya masyarakat Indonesiagy
multikultural adalah multikulturalisme. Menurut Falery dan Watson,
multikultural yaitu sebuah ideologi yang mengakain anengagungkan
perbedaan dalam kesederajatan baik secara indivigaigpun secara

kebudayaan. Dalam model multikulturalisme ini, b masyarakat

2 Thomas J. La Belle and Christoper R. Wakdyltikulturalism and Education;
Diversity and It's Impact on Schools and So¢h¢w York: State University of New York Press,
1994) hal. 9.

%2 H.A.R. Tilaar,Multikulturalisme Tantangan-tantangan Globahl. 387.



19

(termasuk juga masyarakat Indonesia) dilihat mery@ursebuah
kebudayaan yang berlaku umum dalam masyarakatbtérsgang

coraknya seperti sebuah mosaik. Di dalam mosaitakep semua
kebudayaan dari masyarakat-masyarakat yang lebitil kyang

membentuk terwujudnya masyarakat yang lebih besang

mempunyai kebudayaan yang seperti sebuah mosagbte. Model
multikulturalisme ini sebenarnya telah digunakebagyai acuan oleh
para pendiri bangsa Indonesia dalam mendesain ap; dinamakan
sebagai kebudayaan bangsa, sebagaimana yang tapurdgdam
penjelasan Pasal 32 UUD 1945, yang berbunyi: "kepaan bangsa

(Indonesia) adalah puncak-puncak kebudayaan dadser

Akar kata dari multikulturalisme adalah kebudayaan.
Pengertian kebudayaan diantara para ahli harusrsgimakan atau
setidak-tidaknya tidak dipertentangkan antara dainsep dengan
konsep yang dimiliki oleh para ahli lainnya. Kaaenultikulturalsime
itu adalah sebuah ideologi dan sebuah alat atauarveahuntuk
meningkatkan derajat manusia dan kemanusiannya,a nkakisep
kebudayaan harus dilihat dalam perspektif fungsioggi kehidupan
manusig® Melihat kebudayaan dalam perspekiif tersebutiupidta
perhatikan bersama untuk kesamaan pendapat darhaeraa tentang

bagaimana kebudayaan itu beroperasi melalui prarateata sosial.

s http://www.duniaesai.com/antro/antro3.html
24 ||
Ibid.
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Sebagai sebuah ide atau ideologi multikulturalisteeserap
dalam berbagai interaksi yang ada dalam berbagaktst kegiatan
kehidupan manusia yang tercakup dalam kehidupaialse&onomi,
politik, dan berbagai kegiatan lainnya. Kajiani&ajmengenai corak
kegiatan, yaitu hubungan antar manusia dalam barbragnajemen
pengelolaan sumber daya merupakan sumbangan yatiggpdalam
upaya mengembangkan dan memantapkan multikultomalidalam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Fenomena keragaman Bangsa Indonesia menjadi fg&tay
diperhitungkan dan dipertimbangkan dalam pendidikdalam
konteks ini, kenyataan budaya yang multikulturablad sebagai
landasan dalam mengkonsep dan mengembangkan vssj, tajuan

dan berbagai komponen pendidikan.

Secara sederhana pendidikan multikultural dapagfididikan
sebagai pendidikan utuh tentang keberagaman kehadagalam
merespon perubahan demografis dan kultural lingknngasyarakat
tertentu atau bahkan dunia secara keselurthan.

Pendidikan multikultural adalah pendidikan untuauatentang
keragaman kebudayaan dalam merespon perubahan mdisiatpn

kultural lingkungan masyarakat tertentu atau bahkKania secara

% Nana Syaodih Sukmadinat®engembangan Kurikulum dan Prakt¢Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1999), hal. 61.

% Azyumardi Azra, “Pendidikan Multikultural (Membamg Kembali Indonesia
Bhineka Tunggal lka)” htt: www. Republika co.id/kolom detailasp 2004.
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keseluruhaft! Pendapat yang sama juga diberikan oleh Pauloefreir
Freire beranggapan bahwa kesadaran lingkungan na&syasendiri
adalah syarat mutlak untuk mempraktikkan teori ddikannya®
Menurut Freire, pendidikan itu harus membebaskamusia dari

ketertindasan dan harus melihat realitas sosiadlkomanusia.

Pendidikan multikultural hadir sebagai respon tddpa
keanekaragaman yang terjadi di masyarakat. Ketiggrarekonomi,
pertikaian antar suku, sampai dengan perdebatar agima yang
terjadi, justru membuat masyarakat menjadi semsipecah-belah.
Pendidikan adalah suatu cara untuk menciptakaritasiahanusiad’
Manusia yang berkualitas adalah manusia yang memdgn
pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya untukgembangkan

potensi yang diri dan juga dapat menciptakan deasokosial.

Prinsip-prinsip pendidikan multikultural menurutdrhas J. La
Belle, tidak hanya tentang diskriminasi ras, ethas ekonomi sosial
saja, akan tetapi juga mencakup agama, genderedsah usia,

bahasa, dan perbedaan kemampuan (disability/d)fible

27 lihat Tulisan Muhaimin El Ma’hadlultikulturalisme dan Pendidikan Multikultural,
27 Mei 2004.

28 giti Murtiningsih, Pendidikan Alat Perlawanan; Teori Pendidikan Ratiaulo
Freire, (Yogyakarta: Resist Book, 2004), hal: 62, meng&tgliardja, Filsafat Pendidikan Paulo
Freire”, dalam, “Bunga Rampai Sudut-Sudut Filsafat” (Yogy#&kaYayasan Kanisius, 1977), hal.
112.

29 Nurani Soyomukti, Pendidikan Berperspektif Globalisasydgyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008) hal. 76.

% Thomas J. La BelléVlultikulturalism and Educatiorhal: 31.
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Pendidikan multikultural berusaha memberdayakarursel
komponen warga sekolah untuk mengembangkan rasaah&epada
orang yang berbeda budaya, memberi kesempatan ugkkrja
bersama dengan orang atau kelompok orang yangdzertais atau

ras secara langsung.

Dengan demikian teori yang digunakan mengenai pgtano
pendidikan agama Islam dalam menerapkan pendidikaltikultural,
adalah teori Multicultural Based Educatidn (pendidikan berbasis
multikultural) yang disingkat (MBE). Dalam bukuMulticultural
Education: A Teacher Guide to linking Context, Rr®sand Conteht

karya Hilda Hernandez, MBE didefinisikan sebagaikins: 3

1) Sebagai perspektif yang mengakui realitas polgibsial, dan
ekonomi oleh masing-masing individu dalam pertemuan
manusia yang komplek dan beragapiulal) secara kultur,
yang merefleksikan pentingnya budaya, ras, geratarsitas,
agama, status sosial, ekonomi, dan pengecualiagepaalian
dalam proses pendidikan.

2) Hasil perkembangan seutuhnya dari konstelasi attaraksi
unik masing-masing individu yang memiliki kecerdasa
kemampuan, dan bakat. Selain itu juga menggamba€eitas
budaya, politik, sosial, dan ekonomi yang komplelng secara
luas dan sitematis mempengaruhi segala sesuatutggadi di
dalam kelas dan luar ruangan.

Dengan adanya pendidikan multikultural melalui mat@lajaran
akidah akhlak diharapkan hasil dari materi terselsigwa mampu
menumbuhkan sikap semangat toleransi, kebersantzan,persaudaraan

didalam tengah-tengah masyarakat yang majemuk sewutt etnis, adat

31 Choirul Mahfud,Pendidikan Multikulturalhal.196-198.
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istiadat dan agama sehingga terwujudnya persataan késatuan dalam

kehidupan yan@rahmatalil 'alamin negara kita ini.
8. Metode Pendlitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlimintuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tettevietode penelitian
adalah suatu cara bertindak menurut sistem atutan tatanan yang
bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secasioral dan terarah

sehingga dapat mencapai hasil yang optithal.
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, tyailebih
menekankan realitas sosial sebagai sesuatu yahghkatonplek, dinamis,
dan bersifat interaktif, untuk meneliti kondisi @byyang alamiah. Data
yang diperoleh dapat berbentuk kata, kalimat, skewaa gambat*
Penelitian ini berusaha memahami situasi sosiabraeenendalam,

menemukan pola, hipotesis dan t€ori.
b. Penentuan Subyek Penelitian

Yang dimaksud subyek penelitian menurut Suharsimikuito

adalah orang atau apa saja yang menjadi subyeWit@neMetode

32 SugiyonoMetode Penelitian AdministratfBandung: Alfabeta, 2006), hal. 1.

33 Anton H. BakkerMetode-Metode FilsafatJakarta, Ghalia Indonesia, 1986), hal. 6.

34 SugiyonoMetode Penelitian AdministragBandung, Alfabeta:2005), hal. 14.

% Siguyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitd€ifialitatif, dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 399.
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penentuan subyek sering disebut sebagai metodatpenesumber data.
Maksud dari sumber data penelitian adalah subyakntEna data itu di

peroleh®®

Subyek penelitian ini adalah Kepala Madrasah, gakidah
akhlak dan seluruh siswa di Ml Muhammadiyah Macanmgang
menekankan obyek penelitian tentang upaya di dataemerapkan
pendidikan multikultural pada lembaga madrasah.a®eoperasional,
penelitian ini  membutuhkan metode penentuan subyEngan

menggunakan teknik populasi.

Populasi adalah keseluruhan pihak yang dalam piemeli
dijadikan sebagai sasaran peneliftaAdapun yang menjadi sumber data

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Kepala Sekolah MI Muhammadiayah Macanmati Girimulyo

Panggang Gunungkdiul.

2) Guru akidah akhlak di MI Muhammadiayah Macanmatijn@ulyo,

Panggang, Gungungkidul.

3) Seluruh siswa MI  Muhammadiyah Macanmati, Girimulyo

Panggang, Gunungkidul. Berjumlah 45 siswa

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Menurut Pendekatan Praktiskarta:
Rineka Cipta, 1991), hal. 90.

%" Anas Sudjiono,Metdodology Research dan Bimbingan Skrifébgyakarta: U
drama, 1983), hal. 45.
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c. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu cara untukperefeh
kebenaran yang dipandang ilmiah dalam penelitierhatdap hasil yang
diperoleh secara keseluruhan. Ada tiga tehnik uty@areg digunakan

untuk mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu:
1). Metode Observasi

Teknik mencari data dalam penelitian yang dilakukl@mgan
melalui pengamatan dan pencatatan langsung terhgajala subyek
yang diteliti, baik itu pengamatan dilakukan dalsituasi sebenarnya
maupun dalam situasi buatan yang khusus diad®kaelain itu juga
untuk memperoleh data-data yang terkait dengan augenerapan
pendidikan multikultural di Ml Muhammadiyah Macanima

Girimulyo, Panggang, Gunungkidul.
2). Metode Interview/ Wawancara

Metode pengumpulan dalam penelitian yang teknik
pelaksanaannya dengan melalui tanya jawab secaifiake dan
dikerjakan secara sistematis dengan tetap berlkandasada tujuan
penelitian. Interview dipakai untuk memperoleh mfiasi atau data

yang dibutuhkan dalam penelitidh.Semisal peristiwa yang sudah

38 Winarno SurachmatPengantar Penelitian limiah Dasar, Metode dan Tkkni
(Bandung: Tarsindo, 1989), hal. 174.
%9 Suahrsimi ArikuntoProsedur Penelitiaphal. 126.
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lewat, argument, atau pendapat yang mana hal tereedsih terkait
dengan penelitian ini. Selain itu juga dapat difrodata tentang

peran guru akidah akhlak dalam menerapkan pendidikatikultural.

Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengapala

madrasah, guru akidah akhlak dan siswa kelas IV-VI.
3). Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan datanda
penelitian untuk memperoleh data-data yang bentukogtatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, dokumen,tpeaa, agenda, dan
lain sebagainy&’

Metode dokumentasi dalam penelitian ini dipakai uint
memperoleh data-data tentang sejarah singkat $ekalaganisasi
sekolah, gambaran siswa dan data-data sejenisnyg ¢iperlukan
studi ini.

4). Kuesioner ( Angket)

Angket yaitu alat untuk mengumpulkan data secatali® yang
diberikan kepada responden yang didalamnya terdpedanyaan-
pertanyaan yang berkaiatan dengan permasalahardyangkap oleh
peneliti*’adapun kisi-kisi angket adalah sikap menghormakiaps

menghargai, sikap toleransi yang merupakan nilai-nidalam

“bid. hal. 124.
** SudaryantoMetode Penelitian Pendidikan Bahasa : suatu perayatén pedoman
singkat dan praktigYogyakarta, 1999) hal 42
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pendidikan multikultural yang diajarkan di Ml Muhamadiyah

Macanmati.
d. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang penulis gunakan adalabdeenalisis
diskriptif analitik metode yang digunakan untuk mesun data yang telah

dikumpulkan, dijelaskan kemudian di analfis.

Maksud utama analisis data adalah untuk membuatitlatdapat
dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan matikmmunikasikan
kepada orang lain. Dalam hal ini, penulis mengganakodel analisis
interaktif Miles dan Huberman, yaitu proses ak#sidalam analisis data

yang meliputi reduksi data, penyajian data, darapkan kesimpulaf®

Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan arsgkuantitatif,
teknik analisis kuantitatif digunakan dalam peresiitini sebagai data
penunjang dalam rangka perhitungan angket sertsepranalisisnya yan
menjelaskan tentang keberhasilan dalam penerapandidigen
multikultural di MI Muhammadiyah, Macanmati, Girityo, Panggang,

Gunungkidul.

** Winarno surakhmadhengantar penelitian ilmiah dasar metode tekgBandung,
Tarsito 1994).hal 140

“3 SugioyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantjtitiglitatif ,dan R &

D (Bandung, Alfabeta 2008)al. 337.



28

Adapun rumus yang digunakan adalah :

P=f X100 %
n

Keteranga :
P : Prosentase
F : Frekuensi

N  :Jumlah popula&i

9. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman ssiitgdre
runtut dan sistematis, maka sistematika pembahasannan skripsi ini

adalah sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latarkbata masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiasamlpemilihan judul,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penmlitidan sistematika

pembahasan.

BAB Il : GAMBARAN UMUM MI MUHAMMADIYAH MACANMATI

GIRIMULYO PANGGANG GUNUNGKIDUL.

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang gambanamm MI

Muhammadiyah macanmati, Girimulyo, Panggang, Gukiaing Yogyakarta

** Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikgdakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008) hal 43
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meliputi : letak geografis, (motto, visi misi, damjuan), sejarah, struktur

organisasi, kondisi guru, murid, sarana prasanaerganaan.

BAB Il : UPAYA PENERAPAN PENDIDIKAN MULTIKUTURAL
MELALUI MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI Ml
MUHAMMADIYAH MACANMATI IRIMULYO PANGGANG
GUNUNGKIDUL.

Dalam bab ini penulis menyajikan data hasil petasliterdiri dari
upaya penerapan meliputi Tujuan, materi, metode alakasi waktu serta
hambatan-hambatan dan solusinya selama menerapkamdidikan
multikultural melalui mata pelajaran Akidah Akhlakalam menerapkan
pendidikan multikultural di MI Muhammadiyah MacantimaGirimulyo,

Pangagang, Gunungkidul.

BAB IV : PENUTUP

Penutup adalah bab terakhir dari karya tulisan dialam bab ini

dikemukakan kesimpulan, saran dan kata penutup.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari analisisdi atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Upaya yang dilakukan oleh Guru Bidang studi akidah akhlak di MI

Muhammadiyah Macanmati dalam menerapkan pendidikan multikultural

mengacu pada Perencanaan proses pembelgjaran antaralain:

a. Menanamkan sikap atau perilaku yang mencerminkan akhlak terpuji,
kasih sayang, dan menghindari akhlak tercela didalam kehidupan sehari-
hari.

b. Meaui metode pembelgaran yang sesuai (kooperatif learning ) siswa
saling belgjar dari segi positif dri temanya dan saling membantu.

c. Mengembangkan kemampuan dan kebebasan dalam berpartisipasi dengan
budaya dan kelompok lain.

d. Tolerans antar siswa, saling menghargai dan menghormati pendapat
orang lain.

e. Menanamkan nilai-nilai budi pekerti ( akhlak terpuji).

f. Alokas waktu yang dipergunakan 2X35 menity setiap pertemuan secara
efektif.

2. Hambatan-hambatan yang dihadapi guru akidah akhlak dalam menerapkan
pendidikan multikultural antara lain kurannya media yang tersedia, minimnya

pengetahuan peserta didik terhadap pendidikan multikultural karena peserta
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didik memandang pendidikan multikultral merupakan hal yang baru jadi
perlunya sikap adaptasi terhadap lingkungan belgjar.

. Solusi dalam menyelesaikan hambatan-hambatan yang dihadapi guru bidang
studi akidah akhlak selama penerapan pendidik pendidikan mutikultural
antara lain meningkatkan media pembelgaran, mengirmkan guru dalam
wokrshop atau pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan multikultral guna
meningkatkan pengetahuan tentang pendidikan multikultural.

. Hasil pencapaian dari guru akidah akhlak dalam menerapkan pendidikan
multikultural cukup bagus karena dengan berbagai metode pembelajaran
peserta didik tidak terlalu kesulitan dalam memahami dan menanamkan sikap
atau prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan multikultural yang
disampaikan kedalam materi yang ada pada mata pelgjaran akidah akhlak.

Hal ini berdasarkan dari hasil angket dan wawancara bahwa peserta didik
mampu memahami materi yang disampaikan guru yang mengandung nilai-

nilai pendidikan multikultural.
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B. Saran-Saran
Sejalan dengan upaya guru bidang studi akidah akhlak dalam menerapkan
pendidikan multikultural di Ml Muhammadiyah Macanmati, Girimulyo,

Panggang, Gunungkidul, Y ogyakarta perlu adanya intensitas dalam menanamkan

sikap atau prilaku peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan

multikutral yang dipelgari dalam mata pelgjarn akidah akhlak diantaranya :

1. Dalam proses belgjar mengagjar peserta didik kurang termotivasi di dalam
menerima materi mengakibatkan materi yang disampaikan belum sepenuhnya
ditanamkan pada diri peserta didik bersikap dan berprilaku dalam kehidupaan
sehari-hari. Hal ini dapat meghambat dalam menyampaikan materi-materi
sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam membiasakan diri bersikap
atau berprilaku yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan multikultural yang
ditanamkan melalui mata pelgjaran akidah akhl ak.

2. Kesadaran guru, siswa untuk didalam bersikap atau berprilaku yang sesuai
dengan nilai-nila pendidikan  multikultural  belum  sepenuhnya
dilaksanakannya.

Dalam hal ini yang menjadi kunci pokok keberhasilan dari suatu materi adalah
kesadaran guru untuk selalui berinovatif dan kreatif didalam proses
pembelgaran berlangsung. Inilah pentingnya menumbuhkan kesadaran
pendidikan akan pentingnya materi-materi yang memuat nilai-nilai pendidikan
multikultural untuk bekal peserta didik didalam kergaul ditengah-tengah

masyarakat yang maemuk ini. Sehingga peserta didik mempunyai
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kepribadian yang dapat memberikan kasih sayang, mnghormati, menghargai,
toleransi dan mampu menciptakan kerukunan hidup ditengah-tengah
masyarakat dan terwujudnya msyarakat yang penuh dengan kedamaian,
keharmonisan serta terwujudnya masyarakat yang jauh dari problem-problem
yang dapat menimbulkan konflik dan pada akhirnya meruikan masyarakat itu
sendiri.

Oleh karenaitu penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. guru harus mampu menummbuhkan motivasi terhadap peserta didik agar
materi yang disampaikan dapat tercapai tujuannya dan seorang guru harus
selaui kreatif, inovatis dan motivatoris didalam mengembangkan materi yang
disampaikan sehingga tujuan pembelgjaran dapat dicapainya.

2. kesadaran sebagai persona madrasah dalam menanamkan sikap atau prilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan multikultural yang disampaikan
malelaui mata pelgjaran akidah akhlak dapat diingat, bahwa penanaman sikap
atau prilaku yang sesua dengan nilai-nila pendidikan multikultural

memerlukan kesadaran pribadi bukan keterpaksaan dari proses pembelgjaran.
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C. Kata penutup

Seiring dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan puji syukur
kehadiran Allah SWT yang telah melimpahkkan rahmat, nikmat, taufiq serta
hidayahNya kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

Namun penulis menyadari bahwa karya tulis ini sangat dipengaruhi oleh
keterbatasan-keterbatasan  penulis, sehingga karya ini mash banyak
kekurangannya. Untuk itu penulis akan sangat berterima kasih jika mendapatkan
masukan berupa kritikan dan saran yang membangun demi penyempurnaan

skripsi ini.
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Pedoman angket

Berilah tanda (X) pada jawaban a,b, ¢ dan d yang sesuai dengan sikap sehari-hari
dalam kehidupan.

1.

Setujukah jika guru menjelaskan tentang nilaitqpndidikan multikultural ?

a. sangat setuju b. Setuju

c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju

Setujukah jika guru memberikan tugas tentang-nilai pendidikan multikultural ?
a. sangat setuju b. Setuju

c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju

Apakah kamu dapat memahami penjelasan tentangnildapendidikan multikultural

untuk membiasakannya di dalam bersikap ?

a. sangat faham b. faham

c. tidak faham d. Sangat tidak faham

Setujukah jika ada tetangga yang berlainan aganmenggal dunia, kita harus melayat
?

a. sangat setuju b. Setuju

c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju

Setujukah jika sikap kita terhadap teman yang benaagama, budaya dan suku kita
tetap menjalin hubungan atau mengajaknya bermaigashekita?

a. sangat setuju b. Setuju

c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju

Setujukah jika dilingkungan kita terjadi tawurarkatienakan berbedaan budaya dan

etnis?
a. sangat setuju b. Setuju
c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju

Setujukan kamu jika tindakan para tersangka ®r@timasuk contoh manusia yang
mempunyai akhlak tercelah ?
a. sangat setuju b. Setuju

c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju



8. Setujukah kamu jika di tempat tinggalmu dijadikempat persembunyian para teroris?
a. sangat setuju b. Setuju
c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju

9. Setujukah dengan adanya kerukunan antar sesama teat@upun terdapat berbedaan

budaya, etnis ?

a. sangat setuju b. Setuju
c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju
10. Setujukah jika kamu di ajak ke gereja oleh temageang berlainan agama ?
a. sangat setuju b. Setuju
c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju

11.Setujukah jika kamu berjalan dihadapan orang lenus mengucapkan kalimat

"permisi "?
a. sangat setuju b. Setuju
c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju

12. Setujukah jika kamu berjalan mengendarai sepedarmaoia orang yang bekerja bakti
kamu harus mengendarai dengan pelan-pelan ?
a. sangat setuju b. Setuju
c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju

13.Setujukah jika kamu memaksakan pendapat didalarat ra@milihan ketua kelas ?

a. sangat setuju b. Setuju
c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju
14. Setujukah kamu dengan acara di TV yang menyiarkaistpwa tawuran ?
a. sangat setuju b. Setuju
c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju

15.Setujukah kamu dengan tawuran yang terjadi dibgberdaerah di Indonesia

diantaranya tawuran antar warga dengan aparat,an@@ggan warga yang berbeda

suku ?
a. sangat setuju b. Setuju
c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju

16. Setujukah kamu didalam menyelesaikan masalah dewia@masan ?



a. sangat setuju b. Setuju
c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju

17.Setujukah kamu jika sedang bermain menghindari hemiayang berbeda budaya dan

etnis ?
a. sangat setuju b. Setuju
c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju

18. Setujukah kamu didalam berbicara selalu keras-ldidadam rapat ?
a. sangat setuju b. Setuju
c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju
19. Setujukah kamu jika berbicara kasar terhadap oyang lebih tua ?
a. sangat setuju b. Setuju
c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju
20. Setujukah kamu jika berbicara lemah lembut terhaatapg yang lebih tua ?
a. sangat setuju b. Setuju

c. tidak setuju d. Sangat tidak setuju
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